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ABSTRAK

Abstrak
Agenda kedua SDGs Desa ini bertujuan mengakhiri segala jenis kelaparan di desa pada tahun 2030 serta mengupayakan
terciptanya ketahanan pangan, serta menjamin setiap orang memiliki ketahanan pangan yang baik menuju kehidupan yang
sehat. Pencapaian tujuan ini membutuhkan perbaikan akses terhadap pangan dan peningkatan produksi pertanian secara
berkelanjutan, yang mencakup peningkatan produktivitas dan pendapatan petani, pengembangan teknologi dan akses pasar,
sistem produksi pangan yang berkelanjutan, serta nilai tambah produksi pertanian.Tujuan pengabdian kepada masyarakat (PkM)
dengan skim Pengembangan Wilayah ini adalah Pemberdayaan Masyarakat Desa Madugondo Kecamatan Kajoran Kabupaten
Magelang melalui optimasi pengolahan pisang lempeneng yang melimpah di daerah sekitar Desa Madugondo dan kemitraan
industri.
Metode pelaksanaan kegiatan PkM meliputi: (1) pelatihan dengan pemberian teori: pengetahuan bahan, teknik pengolahan, cara
produksi pangan yang baik, pengemasan dan labeling, perhitungan harga jual dan BEP, pemasaran secara online dan offline,
dan pengelolaan usaha, (2) pelatihan dengan pemberian keterampilan pembuatan pengolahan pisang lempeneng, yaitu: praktek
pembuatan dan pengemasan aneka ceriping pisang kekinian; praktek pembuatan dan pengemasan tepung pisang lempeneng;
dan praktek perhitungan harga jual dan BEP produk. (3) Pelatihan pemasaran secara online dan offline dengan pendampingan
bersama industri mitra.
Target luaran kegiatan PkM Pengembangan Wilayah ini adalah luaran wajib berupa naskah kerja sama IA dengan BumDes
Wates Desa Madugondo dan artikel ilmiah di jurnal nasional, dan luaran tambahan berupa publikasi di media massa online dan
video kegiatan.]
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